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Kata Pengantar

Alhamdulillah, puji syukur ke hadirat Allah SWT atas
terselesaikannya penulisan buku ajar “Ekonomi Makro, sebuah
pengantar:Pendekatan Praktis dan Lugas. Tujuan utama buku ini ditulis
adalah agar mudah dipahami pembaca, terutama pembaca pemula.
Namun demikian, menulis buku supaya “terbaca” bukanlah hal mudah.
Apalagi, dalam khasanah ilmu ekonomi makro di mana banyak ahli yang
memiliki teori dan pendekatan berbeda.

Secara historis, terdapat dua sistem besar dalam perekonomian,
yaitu perekonomian pasar dan perekonomian terpusat. Sekarang ini,
perekonomian  pasar lebih  banyak dipraktekkan dibandingkan
perekonomian terpusat. Khusus untuk perekonomian pasar terdapat dua
aliran dalam mempelajari ekonomi makro, aliran klasik yang muncul pada
abad 18 dan aliran Keynes yang muncul abad 20 sebagai respon atas
permasalahan perekonomian yang muncul saat itu (pengangguran besar-
besaran) pada tahun 1930an. Pemikiran (teori) Keynes sangat sesuai
diaplikasikan pada perekonomian yang menghadapi permasalahan
perekonomian dalam jangka pendek, sedangkan pemikiran (teori) klasik
terbukti sesuai dalam menggambarkan perekonomian dalam jangka
panjang. Misalkan, menurut Keynes dalam jangka pendek permasalahan
pengangguran dapat diatasi jika ada campur tangan pemerintah (melalui
instrumen pengeluaran pemerintah), namun dalam jangka panjang
permasalahan pengangguran akan dapat teratasi dengan sendirinya,
misalnya adanya pemutusan hubungan kerja menyebabkan tingkat upah
mengalami penurunan, penurunan upah ini menyebabkan permintaan akan
menaik lagi, dan seterusnya.

Perekonomian dengan pertumbuhan yang stabil (seimbang)
merupakan perekonomian yang sehat. Pada perekonomian ini tingkat
pengangguran sangatlah kecil (4-6%), dan inflasi pada tingkat yang wajar
dibawah 5%. Perekonomian ini disebut dengan perekonomian yang
seimbang. Pembelajaran ekonomi makro diarahkan pada bagaimana cara
menuju perekonomian yang seimbang. Dari berbagai literatur, terdapat tiga
cara dalam mengungkapkan keseimbangan perekonomian, (1)
keseimbangan pengeluaran (Keynes), (2) keseimbangan IS-LM, dan (3)
keseimbangan AD-AS. Beberapa literatur terbaru terkadang hanya
menjelaskan keseimbangan AD-AS. Buku ini disusun dengan ketiga
pendekatan tersebut.
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Buku ini disusun dalam lima bagian (1) pendahuluan, ekonomi
makro, perkembangan dan metode mempelajarinya, (2) pendekatan
keseimbangan pengeluaran dan aplikasinya, (3) pendekatan IS-LM dan
aplikasinya, (4) Pendekatan AD-AS dan aplikasinya, dan (5) sistem
perekonomian terpusat. Bagian-bagian tersebut tersusun dalam 14 bab.
Cara termudah dalam mempelajari buku ini dengan membaca secara urut
masing-masing bab, namun demikian bagi yang pernah membaca buku
serupa, membaca dapat dimulai pada bab 10, karena mulai bab ini dan
seterusnya penjelasan bab lebih riil. Khusus bab 14 membahas
perekonomian secara terpusat yang dapat mempeluas wacana pembaca
tentang perbandingan sistem terpusat dan sistem pasar.

Tetap simpan di pikiran bahwa buku ini ditulis untuk mempermudah
pembaca dalam memahami isinya. Pada awal bab diberikan pertanyaan
mendasar kondisi riil terkait bab yang dibahas. Contoh dan ilustrasi Kkrisis
ekonomi yang dialami Indonesia tahun 1997 akan memberikan wawasan
dan gambaran perekonomian pada saat itu yang akan mempermudah
pembaca dalam memahami konsep yang akan dijelaskan. Selanjutnya,
buku ini ditulis dengan ilustrasi dengan tahap-tahap singkat dan juga
dengan grafis. Terakhir, masing-masing bab dilengkapi dengan soal-soal
untuk memudahkan pembaca dalam menyerap buku ini.

Terima kasih sebesar-besarrnya saya ucapkan kepada Prof. Dr. Ir.
Rudi Wibowo, MS yang telah mereview dan memberikan masukan
berharga baik dalam konsep maupun klasifikasi pembahasan. Juga kepada
Prof. Dr. Ir. Yuli Hariyati, MS yang telah mereview draft buku ini. Terima
kasih juga saya ucapkan kepada Dr. Ir. Edy Kusumantoro, MP (Universitas
Jenderal Soedirman) yang telah memberikan koreksi dan masukan
penulisan buku ini.

Terkahir, karena buku ini sifatnya adalah pengantar, beberapa bab
tidak dijelaskan secara detail. Misalnya, bab tentang keuangan hanya
digambarkan secara singkat. Karenanya penulis mohon kritik dan masukan
untuk menyempurnakan penulisan ini.

Kebonsari, Maret-2017

Penulis
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Saya dedikasikan buku sederhana ini untuk:

Bapak, Ibu dan saudara-saudaraku di Kalirejo, Kudus

Keluarga kecilku di Kebonsari, Jember
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DESKRIPSI MATA KULIAH

Mata kuliah Ekonomi Makro merupakan mata kuliah wajib yang
dikonstruksi untuk mahasiswa Agribisnis Jurusan Sosial Ekonomi
Pertanian pada semester empat. Bersama dengan mata kuliah Ekonomi
Mikro (yang dikonstruksi untuk mahasiswa semester tiga) mata kuliah
Ekonomi Makro memberikan dasar penalaran mahasiswa dalam
menganalisis sebuah permasalahan ekonomi dengan pendekatan pasar.
Mata kuliah ini didesain agar mahasiswa dapat mencapai Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) pada level 6 (strata S-1).

Standar kompetensi (kemampuan akhir yang akan dicapai) mata
kuliah ini adalah mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis
permasalahan ekonomi makro (pertumbuhan ekonomi, pengangguran, dan
inflasi) dengan tiga pendekatan yang banyak digunakan yaitu pendekatan
pengeluaran Keynes, pendekatan investasi-simpanan dan likuiditas-uang
(investment-saving (IS) dan liquidity-money (LM)), pendekatan permintaan
agregat-penawaran agregat (Agregate Demand-Agregate Supply). Untuk
mencapai kemampuan akhir yang diharapkan tersebut, mahasiswa perlu
dibekali dengan beberapa kompetensi dasar antara lain kemampuan
menjelaskan tentang permasalahan ekonomi makro, kemampuan
menjelaskan beberapa pendekatan dalam menyelesaikan permasalahan
ekonomi makro. Lebih dalam lagi mata kuliah ini memberikan
kemampuan dalam menjelaskan asumsi-asumsi yang digunakan dalam
membahas ekonomi makro, misalnya dalam membahas pendekatan
pengeluaran Keynes, asumsi yang digunakan adalah bahwa tingkat suku
bunga bersifat otonom (eksogen). Asumsi ini tidak berlaku ketika
pembahasan penyelesaian model perekonomian dengan pendekatan 1S-LM.
Terlebih pendekatan IS-LM mengasumsikan bahwa perekonomian
dipengaruhi oleh tingkat suku bunga.

Selain standar kompetensi yang ingin dicapai oleh mata kuliah ini,
buku ini juga memuat kompetensi dasar yang ingin dicapat. Kompetensi
dasar ini tertuang dalam bagian awal dari masing-masing bab. Pada setiap
bab, penulisan diawali dengan pendahuluan yang memberikan rangsangan
pentingnya bab tersebut untuk dipelajari. Selanjutnya, bagian isi
memberikan penjelasan detail tentang materi yang dipelajari dengan
berbagai ilustrasi baik dengan angka, grafik, dan tabel. Selanjutnya buku
ini juga memuat contoh-contoh soal yang digunakan untuk memudahkan
pemahaman materi. Di bagian akhir, terdapat rangkuman dan istilah-istilah
penting yang memberikan kemudahan bagi pembaca untuk mengingat
poin-poin penting dalam masing-masing bab. Pada akhir bab diberikan

Xi
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contoh soal yang memberikan evaluasi pemahaman mahasiswa tentang
materi yang dipelajari. Dengan model uraian tersebut diharapkan

kompetensi dasar dapat tercapai. Sehingga, standar akhir kompetensi juga
tercapai.
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GLOSSARIUM

Angka pengganda (multiplier effect) : efek pengganda dalam
perekonomian karena adanya perubahan variable eksogen.

Apresiasi (appreciation) : nilai tukar mata uang yang mengalami
peningkatan terhadap mata uang lain pada sistem nilai tukar
mengambang.

Average propensisty to consume (APC) : rata-rata kecenderungan untuk
mengkonsumsi.

Backward bending : kondisi di mana kenaikan upah tidak menambah
jumlah tenaga kerja, akan tetapi menurunkan jumlah tenaga kerja.

Boom : kondisi perekonomian yang mengalami peningkatan pendapatan.

Built-in tax : pajak yang besarnya tergantung pada besarnya pendapatan.
Pajak ini dibagi menjadi pajak proporsional, pajak progressif, dan
pajak regressif.

Business cycle : Kondisi pergerakan (naik turunnya) Kkegiatan
perekonomian dalam jangka panjang.

Celah deflasi : kondisi perekonomian di mana penawaran lebih besar
dibandingkan dengan permintaan.

Celah inflasi : kondisi perekonomian di mana permintaan lebih besar
dibandingkan penawaran.

Deflasi : adanya penurunan tingkat harga secara umum. Deflasi merupakan
kebalikan inflasi.

Depresi: kondisi perekonomian yang mengalami penurunan pendapatan
secara besar-besaran.

Depresiasi (deppeciation) : nilai tukat mata uang yang mengalami
penurunan terhadap mata uang lain pada sistem nilai tukar
mengambang.

Devaluasi (devaluation) : nilai tukar mata uang yang mengalami
penurunan terhadap mata uang lain pada sistem nilai tukar tetap.

Ekonomi pasar (market economies) : perekonomian yang didasarkan pada
kekuatan permintaan dan penawaran.

Ekonomi sentralistik (central economies) : perekonomian yang didasarkan
pada kekuatan pemerintah dalam mengatur perekonomian.

Ekspor (export) : kegiatan transaksi menjual barang ke luar negeri.

GDP deflator : rasio antara GDP nominal dengan GDP riel.

GDP nominal : GDP yang dhitung berdasarkan tahun berlaku (tahun
sekarang).
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GDP perkapita : merupakan GDP yang didadapatkan oleh masing-masing
penduduk suatu negara dalam setahu, dengan kata lain GDP nominal
atau GDP riel dibagi jumlah pendusuk.

GDP potensial : GDP pada saat faktor produksi mencapai kapasitas
maksimalnya.

GDRP riil : GDP yang dihitung dengan mengasumsikan harga konstan, atau
dengan kata lain GDP riel didapatkan dengan membagi GDP
nominal dengan tingkat harga.

Impor (import) : kegiatan transaksi membeli barang dari luar negeri.

Indeks harga konsumen: efek harga dari waktu ke waktu yang dihitung
dari pengeluaran konsumen dengan membandingkan pengeluaran
tahun tertentu dibagi dengan tahun dasar dikalikan 100.

Indeks harga produsen : Efek harga dari waktu ke waktu yang diukur
dengan pengeluaran produsen untuk membeli suatu barang dengan
membandingkan pembelian tahun tertentu dibandingkan dengan
pembelian tahun dasar.

Inflasi (inflation) : Kenaikan harga barang secara umum yang dihitung
dengan persentase.

Investasi : merupakan besarnya investasi dalam perekonomian. Menurut
Keynes investasi bersifat eksogen, sedangkan menurut golongan
klasik investasi sangat terkait dengan tingkat suku bunga dengan
hubungan terbalik.

Investasi yang sensitive pada tingkat suku bunga (interest-sensitive
investment spending)

Kebijakan fiskal (fiscal policy): kebijakan yang dilakukan pemerintah
dengan mempengaruhi instrument-instrumen  fiskal  seperti
pengeluaran pemerintah, investasi.

Kebijakan moneter (moneter policy):kebijakan yang dilakukan oleh
pemerintah dengan mempengaruhi instrument keuangan seperti
jumlah uang yang beredar.

Kemiringan (slope) LM : kemiringan antara jumlah uang yang diminta
atau ditawarkan dengan tingkat suku bunga.

Keseimbangan model full-employment: keseimbangan perekonomian pada
saat tenaga kerja beroperasi pada kondisi penuh (tidak ada
pengangguran).

Konsumsi : merupakan besarnya konsumsi barang yang dipengaruhi oleh
pendapatan. Semakin tinggi pendapatan maka konsumsi juga
semakin tinggi.

Kurva LM : kurva yang menghubungkan antara tingkat suku bunga dengan
uang.
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Kurva Philips : Kurva yang menggambarkan hubungan antara kenaikan
harga dan pengangguran dengan hubungan negative.

Likudiitas (liquidity) : kecepatan uang untuk dapat digunakan

Marginal propensity to consume (MPC) : tambahan kecenderungan untuk
mengkonsumsi dengan berubahnya pendapatan.

Market-socialism : perekonomian yang menggabungkan antara
perekonomian pasar dan kekuatan pemerintah.

Mazab Klasik Baru: mazhab klasik yang telah diperbaharui.

Mazhab Ekspektasi rasional.

Mazhab Keynes : mazhab perekonomian yang menekankan pada perlunya
peran pemerintah dalam keseimbangan perekonomian.

Mazhab Keynes Baru: mazhab Keynes yang telah diperbaharui.

Mazhab klasik :  mazhab perekonomian yang menekankan pada
keseimbangan permintaan dan penawaran.

Mundel-flemming theory : teori yang mengatakan bahwa modal (capital)
dapat dipertukarkan dengan sempurna.

Nilai mata uang (exchange rate) : nilai tukar mata uang suatu negara yang
diukur dengan mata uang negara lain.

Pajak lump-sum (lump-sum tax) : pajak yang besarnya tidak tergantung
besarnya pendapatan.

Pajak progresif (progressive tax): pajak yang besarnya meningkat dengan
meningkatnya pendapatan.

Pajak proporsional (proporsional tax): pajak yang besar persentasinya
sama saja meskipun terdapat kenaikan pendapatan.

Pajak proporsional : pajak yang besarnya ditentukan besarnya pendapatan.

Pajak regresif (regressive tax) : pajak yang besar persentasenya semakin
menurun dengan bertambahnya pendapatan.

Pajak tidak langsung (indirect tax) : pajak yang dibebankan kepada
konsumen melalui perusahaan.

Penawaran agregat (aggregate supply): merupakan hubungan antara output
(pada sumbu X) dan harga (pada sumbu Y) yang bersifat positif di
mana semakin tinggi tingkat harga maka output semakin tinggi.

Penawaran agregat menurut aliran neo-klasik: penawaran agregat yang
bersifat vertical.

Penawaran agregat menurut aliran upah tetap (sticky-wage): penawaran
agregat yang bersifat miring ke atas pada saat upah bersifat tetap
dalam waktu tertentu karena adanya sistem kontrak dalam
pengupahan. Setelah kontrak selesai (upah menyesuakan dengan
permintaan dan penawaran) maka penawaran agrgat akan sama
mengelami penyesuaian.
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Penawaran uang (supply for money) : besarnya uang yang ditawarkan
dalam perekonomian. Besarnya uang bersifat eksogen.

Pendapatan individu siap pakai (disposable income) : pendapatan yang
siap dikonsumsi oleh masing-masing individu penerima pendapatan
tersebut.

Pendapatan Nasional : merupakan pendapatan yang didapatkan oleh
negara dalam setahun.

Pendekatan nilai tambah: perhitungan pendapatan nasional dengan
mendasarkan nilai tambah yang didapatkan pelaku usaha.

Pendekatan Pendapatan: perhitungan pendapatan nasional dengan
mendasarkan pendapatan faktor-faktor produksi seperti upah/gaji,
bunga atas modal, penyusutan dan subsidi.

Pengangguran friksional: pengangguran karena adanya seseorang yang
keluar dari pekerjaan sebelumnya tapi belum mendapatkan
pekerjaan yang baru.

Pengangguran siklis : pengangguran yang timbul karena adanya kondisi
perekonomian secara makro misalnya resesi, inflasi dan seterusnya.

Pengangguran struktural : pengangguran yang ditimbulkan dikarenakan
ada pemutusan hubungan kerja oleh perusahaan disebabkan alasan
perusahaan.

Pengeluaran pemerintah (government expenditure) : pengeluaran
pemerintah  merupakan campur tangan pemerintah dalam
mempengaruhi perekonomian negara melalui belanja.

Pengganda ekspor (export multiplier) : dampak ekspor terhadap
perekonomian.

Pengganda pajak proporsional : Dampak pajak proporsional terhadap
perekonomian (output).

Pengganda pengeluaran pemerintah : Dampak pengeluaran pemerintah
terhadap perekonomian (output).

Perhitungan pendapatan nasional pendekatan output : perhitungan
pendapatan nasional dengan menggunakan output sebagai
ukurannya.

Perhitungan pendapatan nasional pendekatan pengeluaran: perhitungan
pendapatan nasional dengan mendasarkan pengeluaran yang
meliputi konsumsi, investasi, pengeluaran pemerintah, ekspor
dikurangi impor.

Permintaan (pengeluaran agregat) : merupakan pengeluran yang dilakukan
perekonomian antara lain konsumsi, investasi, pengeluaran
pemerintah, ekspor, dan impor.
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Permintaan uang (demand for money) : jumlah uang yang diminta
masyarakat dalam perekonomian. Besarnya uang yang diminta
tergantung pada motif untuk memegang uang.

Permintaan yang tidak sensitive pada tingkat suku bunga (interest-
insensitive demand for money)

Produk Domestic Bruto (Gross Domestic Product-GDP): merupakan
keseluruhan nilai perekonomian yang ada dalam negara yang
dihitung selama setahun.

Produk marginal tenaga kerja (Marginal product of labor): tambahan
produk karena tambahan tenaga kerja.

Produk nasional bersih (Net national product) : Pendapatan nasional yang
sudah mengeluarkan pendapatan orang asing yang ada di dalam
negeri.

Produk nasional Kotor (Gross national product ) : pendapatan nasional
yang masih termasuk di dalamnya pendapatan orang asing di
Indonesia.

Quasi ekuilibrium : keseimbangan pada sebagian pasar dalam
perekonomian. Misalnya keseimbangan dalam pasar barang saja,
atau keseimbangan pasar uang saja.

Resesi : kondisi perekonomian yang mengalami penurunan pendapatan.

Revaluasi (revaluation) : nilai tukar mata uang yang mengalami
peningkatan terhadap mata uang lain pada sistem nilai tukar tetap.

Sistem mata uang mengambang (flexible exchange rate) : nilai tukar yang
nilainya berdasarkan kekuatan permintaan dan penawaran uang
tersebut.

Sistem mata uang tetap (fixed exchange rate): nilai tukar dengan menjaga
satu mata uang tetap pada nilai tertentu. Misalnya nilai tukar Rupiah
terhadap $US yang ditetapkan oleh pemerintah dengan nilai tertentu.

Soft budget constraint: , talangan yang diberikan pemerintah saat usaha
mengalami kerugian.

Stagflasi : Kondisi perekonomian di mana tidak terjadi kenaikan
pendapatan ataupun penurunan pendapatan.

Tabungan : merupakan besarnya tabungan masyarkat dalam perekonomian
yang besarnya dipengaruhi oleh tingkat suku bunga. Dalam
perekonomian sederhana besarnya tabungan berbanding terbalik
dengan konsumsi.

Tingkat pengangguran : persentasi orang yang menganggur dibandingkan
dengan angkatan kerja.

211


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Uang simpanan kekayaan (store of value) : besarnya uang yang digunakan
untuk penyimpan kekayaan baik dalam bentuk uang, maupun surat
berharga.

Uang untuk transaksi (transaction demand for money) : besarnya uang
yang digunakan untuk membeli barang dan jasa.

Upah nominal (nominal wage) : upah yang dihitung dalam waktu tertentu.

Upah riel (riel wage) : upah yang telah memperhitungkan pengaruh harga,
atau dengan kata lain upah riel adalah upah nominal dibagi harga.

Variabel eksogen : variable yang bersifat otonom terhadap model,
besarnya pengaruh variabel eksogen tidak secara langsung
berpengaruh pada pendapatan nasional. Misalnya adalah investasi
(1), pengeluaran pemerintah (G), ekspor (E).

Variabel endogen : variabel yang berkaitan langsung dengan pendapatan
nasional, misalnya konsumsi berkaitan langsung dengan pendapatan.
Impor sangat tergantung pada pendapatan dan lainnya.
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